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Abstrak 

 
Kesehatan mental adalah aspek fundamental yang mendukung perkembangan siswa di sekolah 
dasar. Kesehatan mental yang baik mempengaruhi kemampuan belajar, interaksi sosial, dan cara 
siswa menghadapi tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami kondisi kesehatan mental 
siswa kelas V SDN 138 Gegerkalong Girang, termasuk aspek psikis dan sosial, serta memberikan 
rekomendasi untuk kesejahteraan emosional mereka. Metode studi kasus digunakan dengan 
wawancara semi-terstruktur dan observasi untuk mengumpulkan data. Hasil menunjukkan bahwa 
kesehatan mental siswa dipengaruhi oleh kemampuan menghadapi tekanan, interaksi sosial, dan 
lingkungan sekolah. Tantangan seperti rendahnya resiliensi dan kasus bullying menjadi perhatian. 
Penelitian merekomendasikan program kesehatan mental di sekolah, sosialisasi kepada guru, 
serta peningkatan kesadaran siswa dan orang tua. Intervensi dini diperlukan untuk mencegah 
dampak negatif dan menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung generasi sejahtera 
secara mental dan emosional. 
 
Kata kunci:  Kesehatan Mental, Sekolah Dasar, Kesejahteraan Siswa, Program Kesehatan 

Mental, Intervensi Dini. 

 
Abstract 

 
Mental health is a fundamental aspect that supports students' development in primary school. 
Good mental health influences learning ability, social interaction and how students deal with 
challenges. This research aims to understand the mental health condition of grade V students of 
SDN 138 Gegerkalong Girang, including psychic and social aspects, and provide 
recommendations for their emotional well-being. The case study method was used with semi-
structured interviews and observations to collect data. Results showed that students' mental health 
is influenced by their ability to deal with pressure, social interactions and the school environment. 
Challenges such as low resilience and bullying cases are of concern. The study recommends 
mental health programs in schools, socialization to teachers, and increased awareness of students 
and parents. Early intervention is needed to prevent negative impacts and create an educational 
environment that supports a generation of mental and emotional well-being. 
 
Keywords : Mental Health, Elementary School, Student’s Mental  Well-Being, Mental Health 

Programs, Early Intervention. 
 
PENDAHULUAN 

Kesehatan mental adalah kondisi psikologis atau mental yang menunjukkan kemampuan 
seseorang untuk menyesuaikan diri atau memecahkan masalah terhadap masalah internal dan 
eksternal (Hanurawan, 2012). Kesehatan mental menjadi pondasi penting bagi generasi yang 
sejahtera (Prihatiningsih dan Wijayanti, 2019). Kesejahteraan psikologis melibatkan berbagai 
aspek, termasuk emosional, sosial, dan psikologis yang berpengaruh langsung terhadap 
perkembangan dan prestasi peserta didik (Asmarani dan Sugiasih, 2020). Menurut Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO), kesehatan sebagai keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial secara 
keseluruhan dan bukan hanya terbebas dari penyakit atau kelemahan (Ayuningtyas et al., 2018). 
Dari 2364 orang yang disurvei di 34 provinsi di Indonesia, Perhimpunan Dokter Spesialis 
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Kedokteran Jiwa menemukan bahwa 31% orang menderita sakit tanpa masalah psikologis, dan 
69% orang menderita sakit dengan masalah psikologis (Kibtiyah et al., 2023). Selain itu, hasil 
National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) Indonesia pada tahun 2022 lalu 
menunjukkan bahwa 2,45 juta dari 15,5 juta remaja berusia 10 hingga 17 tahun mengalami 
masalah gangguan mental dalam dua belas bulan terakhir (Gloria, 2022).  

Kesehatan mental seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal yang 
saling berinteraksi, dan ketidakseimbangan pada kedua faktor tersebut dapat menyebabkan 
gangguan atau penyakit jiwa (Taufik, 2020). Selain itu, masalah kesehatan mental meningkatkan 
kemungkinan terjadinya psikopatologi dan stres mental di masa depan (Prihatiningsih & Wijayanti, 
2019). Ji Young berpendapat bahwa salah satu aspek kesehatan mental seseorang dipengaruhi 
oleh kemampuan berpikir positif (Hasan dan Mud’is, 2022). Seseorang yang sehat secara mental 
akan merasakan kepuasan seumur hidup (Hasan dan Mud’is, 2022). Sekolah harus memastikan 
bahwa semua peserta didik mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk menjaga kesehatan 
mental mereka (Rahmah et al., 2022). Sekolah yang baik akan memasukkan program kurikulum 
yang mendukung kesehatan mental, seperti konseling (Tyas et al., 2023). Intervensi yang 
dilakukan pada usia dini sangat bermanfaat untuk mendukung perkembangan sosial dan akademis 
yang sehat dan mencegah gangguan kesehatan mental di kemudian hari (Gonzales et al., 2020). 
Lingkungan sekolah yang baik juga mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan peserta 
didik.  

Kesejahteraan peserta didik sangat penting bagi semua lapisan masyarakat, terutama 
pada masa pertengahan anak, karena dalam masa ini anak mengalami perkembangan dengan 
pesat di bidang kognitif, bahasa, dan sosial-emosional yang akan mampu mempengaruhi tugas 
perkembangan selanjutnya (Ilham, 2020). Masa pertengahan anak (6-12 tahun) merupakan tahap 
krusial untuk perkembangan sosio-emosional, kognitif, dan fisik yang mendukung keberhasilan 
dalam masa transisi serta kesehatan mental dan kesejahteraan mereka (Laurens et al., 2017). 
Terlepas dari interaksi dengan keluarga, rekan sejawat juga memiliki andil pada tahap 
perkembangan ini (Tusyana et al., 2019). Pada rentang usia delapan hingga dua belas tahun, 
anak didik menghabiskan waktunya di sekolah, membangun hubungan dengan sesama, guru, dan 
yang terpenting, teman sekelasnya (Aswat et al., 2021). Kesejahteraan peserta didik memiliki 
hubungan yang kuat dengan kualitas akademis dan interaksi sosial mereka di sekolah (Edi & 
Ketut, 2024). Peserta didik yang memiliki tingkat kesejahteraan tinggi cenderung menunjukkan 
perilaku prososial, merasa puas dengan akademik, stabil secara psikologis, dan merasakan 
kepuasan ketika berada di sekolah (Arslan dan Coskun, 2020). Sebaliknya, peserta didik yang 
mengalami kesenjangan sosial seringkali menunjukkan perilaku yang berbeda dan lebih rentan 
terhadap diskriminasi di lingkup sekolah (Guerra et al., 2019).  

Penanganan kesehatan mental peserta didik di sekolah dasar adalah persoalan yang nyata 
di lapangan (Desi et al., 2020). Gangguan kejiwaan pada anak diprediksi memiliki jumlah yang 
dominan adalah kecemasan (31,9%), gangguan perilaku (20%) dan depresi (14,3%) (Desi et al., 
2020). Salah satu faktor yang menjadikan rendahnya kesehatan mental peserta didik adalah kasus 
bullying (Putri, 2022). Bullying didefinisikan sebagai suatu bentuk perilaku agresif yang dilakukan 
secara sengaja untuk menyakiti atau membuat seseorang merasa kesusahan, terjadi berulang kali 
dan berlangsung dalam hubungan di mana kekuasaan dan kekuatan tidak seimbang (Bulu et al., 
2019). Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa di sekolah dasar seringkali dianggap 
sebagai hal yang wajar bagi anak-anak Gularso, D., & Indrianawati, M. (2022). Namun, perilaku 
seperti mengejek, memukul, mencubit, menarik rambut, dan menjegal teman saat berjalan 
sebenarnya termasuk dalam kategori penyimpangan perilaku (Maghfiroh et al. 2021). Bullying 
terjadi ketika pelaku menghadapi konflik pribadi yang mengakibatkan rasa ketidakberdayaan 
dalam hidupnya (Tri et al., 2023). Kondisi semakin memburuk karena guru dan karyawan sekolah 
tidak menerima pelatihan tentang cara mengidentifikasi dan menangani masalah kesehatan 
mental peserta didik (Rizal et al., 2023). Selain itu, stigma kesehatan mental menghambat orang 
tua dan peserta didik untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut (Setiawan et al., 2021).  

Kesehatan mental peserta didik di sekolah dasar dapat berdampak besar pada 
perkembangan mereka (Alwina, 2023). Kondisi ini dapat mengganggu kemampuan belajar peserta 
didik, meningkatkan risiko masalah perilaku, dan menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan 
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(Hudiafa et al., 2024). Dengan adanya intervensi yang tepat, efek buruk dapat dikurangi, namun 
alangkah lebih baiknya jika melakukan pencegahan terlebih dahulu (Nurul, 2012) .Kesedihan, 
kekecewaan, ketakutan, amarah, semua itu sebenarnya disebabkan oleh lingkungan dan pola pikir 
yang sudah terbentuk (Hasan dan Mud’is, 2022). Selain itu, perasaan bahagia, gembira, dicintai 
merupakan hasil dari pola pikir yang telah terbentuk pula. Upaya yang dapat dilakukan salah 
satunya adalah promosi kesehatan mental anak pada guru dimana pihak sekolah, orang tua, 
maupun pemerintah setempat saling bekerjasama (Desi et al., 2020) . Pernyataan tersebut 
didapatkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan (Desi et al., 2020) bahwa data menunjukkan 
pengetahuan guru terhadap kesehatan mental siswa masih rendah.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesehatan mental siswa kelas V SDN 138 
Gegerkalong Girang, termasuk berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
kesejahteraan mental siswa (Taufik, 2020). Selain itu penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
saran kepada sekolah dan pihak terkait dalam merumuskan strategi pencegahan serta intervensi 
awal untuk meningkatkan kesejahteraan mental siswa, sehingga dapat menciptakan generasi yang 
lebih sejahtera secara mental dan emosional (Sugito & Setiawan, 2024). Oleh karena itu, dengan 
adanya program kesehatan mental di sekolah dasar, diharapkan peserta didik mampu mengontrol 
diri (Sari et al., 2024). Tujuan dari memasukkan program kesehatan mental di sekolah dasar 
adalah untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung kesejahteraan mental peserta 
didik (Sugito dan Setiawan, 2024). 
 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
mengeksplorasi secara mendalam tentang kesehatan mental siswa di sekolah dasar, sehingga 
memudahkan peneliti mendapatkan data yang objektif. Metode penelitian kualitatif diterapkan oleh 
peneliti dalam situasi di mana objek penelitian bersifat alami (Adhimah Syifaul, 2020). Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek, 
seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara menyeluruh. Penelitian ini dilakukan 
dengan deskripsi yang menggunakan kata-kata dan bahasa dalam konteks tertentu yang alami, 
serta memanfaatkan berbagai metode yang bersifat alami (Adhimah Syifaul, 2020). Dari 
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat 
alami, dengan data yang dihasilkan berupa deskripsi.  

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan tidak hanya sebatas pengumpulan data, tetapi 
juga mencakup analisis data yang kemudian diakhiri dengan penafsiran kesimpulan. Penelitian ini 
secara intensif berfokus pada satu objek tertentu dan mempelajarinya sebagai sebuah kasus. 
Partisipan dari penelitian ini meliputi guru kelas V, siswa kelas V, konselor sekolah (jika tersedia), 
dan orang tua siswa. Subjek penelitian adalah sumber data yang dapat menyediakan informasi 
terkait dengan masalah yang sedang diteliti. Teknik pemilihan subjek penelitian menggunakan 
purposive sampling, yaitu pemilihan yang dilakukan berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu 
(Adhimah Syifaul, 2020).  

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama yaitu wawancara semi-terstruktur, pedoman 
observasi, dan analisis dokumen. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali persepsi, 
pengalaman, dan pandangan partisipan mengenai kondisi kesehatan mental siswa, serta 
tantangan dan strategi yang digunakan dalam mendukung kesejahteraan mental mereka. 
Observasi dilakukan di lingkungan sekolah untuk mengamati interaksi antara siswa dan guru, serta 
untuk mengidentifikasi perilaku siswa yang berkaitan dengan kesehatan mental. Analisis dokumen 
digunakan untuk memeriksa kebijakan sekolah, program dukungan mental, dan catatan-catatan 
lain yang relevan, seperti catatan konseling atau intervensi kesehatan mental yang sudah 
dilakukan di SDN 138 Gegerkalong Girang.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang melibatkan 
beberapa tahap, termasuk pengumpulan, transkripsi, pengkodean, dan pengelompokan data ke 
dalam tema-tema utama yang relevan dengan topik kesehatan mental. Proses ini diikuti dengan 
interpretasi mendalam untuk memahami pola, tantangan, dan upaya yang teridentifikasi dalam 
penelitian. Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, digunakan teknik triangulasi sumber data 
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melalui perbandingan data dari berbagai sumber, dengan meminta partisipan mengkonfirmasi hasil 
wawancara dan interpretasi peneliti.  

Penelitian ini juga berfokus pada aspek etika penelitian, dengan menjaga kerahasiaan 
informasi pribadi partisipan, memastikan persetujuan dari sekolah dan orang tua sebelum 
melibatkan siswa, serta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman selama wawancara dan 
observasi berlangsung. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang mendalam tentang kondisi kesehatan mental di sekolah dasar serta memberikan 
rekomendasi praktis untuk mendukung kesejahteraan mental siswa secara berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik observasi dan wawancara terkait kesehatan 
mental kepada empat siswa kelas V SDN 138 Gegerkalong Girang, difokuskan pada aspek psikis 
dan sosial. Aspek psikis ini meliputi: (1) menghargai diri sendiri dan orang lain; (2) memiliki 
wawasan dan rasa humor; (3) memiliki respon emosional yang wajar; (4) mampu berpikir realistis 
dan objektif; (5) terhindar dari gangguan psikologis; (6) kreatif dan inovatif; (7) bersikap terbuka, 
luwes, dan tidak defensif; (8) memiliki rasa kebebasan untuk memilih dan mengemukakan 
pendapat. Kemudian untuk aspek sosial ini meliputi: (1) memiliki perasaan empati dan rasa kasih 
sayang (affection); (2) mampu menjalin interaksi dengan lingkungannya secara sehat; (3) bersifat 
saling menghargai dan tidak membedakan - bedakan tingkat sosial, pendidikan, agma, ras/ suku, 
dan warna kulit. 
Aspek Psikis 

Aspek psikis empat siswa kelas V SDN 138 Gegerkalong Girang menunjukkan beragam 
kondisi terkait kesehatan mental mereka. Keempat siswa ini menunjukkan kemampuan untuk 
menghargai usaha teman dan pencapaian orang lain, meskipun beberapa masih kesulitan dalam 
menghargai diri sendiri, terlihat dari ketidakmampuan mereka untuk menerima kegagalan atau 
kritik dengan baik. Hal ini mempengaruhi rasa percaya diri mereka, terutama saat menghadapi 
tantangan. Mengenai insight dan rasa humor, mereka kurang bisa menempatkan pada situasi 

yang tepat. Misalnya saat pembelajaran sedang berlangsung, mereka cenderung asik sendiri, 
tidak memperhatikan penjelasan guru, dan kurang serius dalam belajar. Terkait respon emosional, 
sebagian besar siswa mampu menanggapi situasi dengan cara yang wajar, seperti tertawa saat 
bercanda dan mengekspresikan kesedihan ketika gagal. Meskipun demikian, beberapa siswa 
tampak kesulitan mengendalikan emosinya, terutama saat menghadapi ujian atau tugas yang 
menuntut banyak usaha. Mereka cenderung malas untuk belajar ketika materi yang dipelajari 
dirasa sulit, sehingga mereka hanya mengandalkan teman yang sudah mengerjakan. Adapun 
ketika diberikan tugas rumah oleh guru, mereka mengabaikan tugas tersebut dan mengerjakannya 
ketika di sekolah sebelum pembelajaran dimulai, bahkan ada kesengajaan untuk tidak 
mengerjakan dan memilih untuk mengerjakan di luar kelas saat proses pembelajaran. Dalam 
berpikir realistis dan objektif, beberapa siswa mampu berpikir jernih dan mencari solusi yang 
rasional saat menghadapi masalah, namun ada juga siswa yang lebih mudah terpengaruh oleh 
perasaan dan pendapat orang lain. Mengenai gangguan psikologis, terdapat beberapa siswa yang 
mengalami masalah psikologis yang berat, meskipun beberapa melaporkan rasa cemas saat 
menghadapi ujian atau tugas yang dianggap sulit. Selain itu, dalam pengendalian emosi secara 
psikologis, ada siswa yang masih sulit untuk mengendalikan diri dan berakibat pada orang lain. 
Secara keseluruhan, kondisi psikis siswa cukup baik, namun ada beberapa tantangan, seperti 
rendahnya rasa percaya diri dan kesulitan mengelola emosi, yang perlu mendapatkan perhatian 
khusus untuk mendukung kesejahteraan mental mereka. 
Aspek Sosial 

Pada aspek sosial, hasil wawancara dan observasi terhadap empat siswa kelas V SDN 138 
Gegerkalong Girang menunjukkan kemampuan yang bervariasi dalam menjalin hubungan dengan 
orang lain. Sebagian besar siswa menunjukkan empati dan kasih sayang terhadap teman-
temannya, seperti membantu teman yang kesulitan dan berbagi dalam situasi tertentu. Namun, 
ada beberapa siswa yang masih kesulitan menunjukkan empati, terutama dalam situasi yang 
membutuhkan kerja sama kelompok. Kemampuan siswa untuk menjalin interaksi sehat dengan 
lingkungan sekolah juga cukup baik. Banyak siswa yang mampu menjaga hubungan yang 
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harmonis dengan teman sebaya dan guru, serta menunjukkan sikap menghargai.  Sikap saling 
menghargai terlihat dari cara sebagian besar siswa tidak membeda-bedakan teman berdasarkan 
latar belakang sosial, agama, atau ras, menunjukkan tingkat toleransi yang baik. Hal ini tercermin 
dalam interaksi sehari-hari mereka yang inklusif dan ramah. Namun, dari hasil observasi juga 
menemukan beberapa kasus di mana siswa kurang peka terhadap perasaan teman, misalnya 
dalam bentuk bercandaan yang berlebihan. Secara keseluruhan, aspek sosial siswa berada dalam 
kondisi yang cukup baik, namun memerlukan penguatan, terutama dalam hal peningkatan empati 
dan kemampuan untuk menjaga hubungan.  

Secara keseluruhan yang dilihat dari aspek psikis dan sosial siswa, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kesehatan mental yang kurang baik dan 
masih terdapat tantangan, seperti kepercayaan diri yang rendah dan kesulitan dalam pengendalian 
emosi diri. Kemudian, beberapa siswa masih menunjukkan tantangan dalam mengembangkan 
rasa percaya diri, yang terlihat dari ketidakmampuan mereka untuk menghadapi kegagalan atau 
kritik secara konstruktif. Hal ini juga mempengaruhi partisipasi mereka dalam kegiatan kelas, dan 
beberapa siswa cenderung pasif atau takut mencoba hal baru karena takut gagal. Selain itu, 
kendala dalam pengendalian emosi menjadi salah satu isu utama, terutama ketika siswa 
menghadapi situasi yang menekan, seperti tugas sekolah yang sulit atau interaksi yang memicu 
konflik dengan teman sebaya. Kesulitan ini dapat menyebabkan siswa lebih mudah merasa cemas 
atau marah, yang pada akhirnya mempengaruhi kenyamanan mereka dalam belajar. Pada aspek 
sosial, interaksi dan empati siswa secara umum cukup baik, tetapi diperlukan intervensi untuk 
membantu siswa yang masih kesulitan dalam berinteraksi atau menunjukkan empati. Hal ini 
menegaskan pentingnya dukungan dari guru dan orang tua dalam membantu siswa 
mengembangkan aspek psikis dan sosial secara seimbang untuk mencapai kesejahteraan mental 
yang optimal. 
 
SIMPULAN 

Kesehatan mental siswa kelas V SDN 138 Gegerkalong Girang dipengaruhi oleh faktor 
psikis dan sosial. Secara psikis, siswa mampu menghargai usaha orang lain dan beradaptasi, 
tetapi sebagian mengalami kesulitan mengelola emosi dan menerima kritik, yang dapat 
menghambat rasa percaya diri. Secara sosial, siswa dapat berinteraksi dengan teman sebaya, 
namun kendala muncul saat menghadapi konflik atau perbedaan pendapat. Fenomena bullying 
dan kurangnya perhatian orang tua menjadi tantangan utama. Penelitian ini merekomendasikan 
program intervensi di sekolah, pelatihan guru, konseling, dan kolaborasi dengan orang tua untuk 
mendukung kesehatan mental siswa. 
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